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ABSTRAK 

 
Indah Fitriani: Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah Kota Kediri 

Tahun 2013-2016, Skripsi, Pendidikan Ekonomi, FKIP UN PGRI Kediri, 2017.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran Pendapatan Asli Daerah terhadap 

kelangsungan kegiatan pembangunan dan pembiayaan dalam pemerintahan daerah. Banyak faktor 

yang dinilai cukup berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah itu sendiri. Tujuan penelitian ini 

adalah (1) Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota 

Kediri. (2) Untuk mengetahui faktor yang paling dominan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota 

Kediri.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian ex post facto. 

Data penelitian adalah data sekunder yang diperoleh dari DPPKAD Kota Kediri. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling, sampel penelitian ini adalah Laporan Target dan Realisasi 

Penerimaan Pendapatan Daerah tahun 2013-2016. Teknik analisis data menggunakan analisis 

deskriptif persentase.  

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh dari faktor-faktor PAD terhadap PAD Kota Kediri 

tahun 2013-2016. Faktor yang paling dominan adalah faktor PAD Lainnya yang Sah. Hal ini 

dikarenakan hampir semua dinas di Kota Kediri berkontribusi terhadap PAD Lainnya yang Sah. 

Kemudian, faktor yang dominan berikutnya secara berturut-turut adalah Pajak Daerah, Retribusi 

Daerah, dan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan. 

Rekomendasi untuk penelitian ini adalah Pemerintah Kota Kediri dapat melakukan peningkatan 

sumber-sumber potensial melalui SDM dan SDA yang berada di Kota Kediri untuk menghasilkan 

PAD yang optimum. Pemerintah dapat mengoptimalkan penerimaan dari faktor Hasil Pengelolaan 

Kekayaan Daerah Lainnya yang Sah dengan meningkatkan penyertaan modal pada BUMD.  

 

KATA KUNCI  : Kontribusi Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Pengelolaan Kekayaan 

Daerah yang Dipisahkan, dan Pendapatan Asli Daerah. 
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I. LATAR BELAKANG 

Sesuai dengan adanya otonomi 

daerah yang tujuannya adalah 

mengedepankan kemandirian daerah 

terutama dalam hal pembiayaan/ 

keuangan. Keuangan menjadi bagian 

yang penting dalam pembangunan 

daerah karena keuangan sebagai 

motor penggerak pelaksanaan 

otonomi tersebut.  

Sumber keuangan daerah dapat 

diperoleh salah satunya dari 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pad 

dapat dikatakan sebagai pendapatan 

rutin dari usaha-usaha pemerintah 

daerah dalam memanfaatkan potensi 

sumber keuangan daerah untuk 

membiayai tugas dan tanggng 

jawabnya.  

Dalam pelaksanaan otonomi daerah 

PAD sangat berperan penting, karena 

daerah yang mandiri dapat dilihat 

dari pembangunan yang signifikan. 

Dimana pembangunan tersebut 

sebagian besar dananya dibiayai dari 

PAD. Dengan pembangunan yang 

signifikan ini diharapkan dapat 

menunjang perekonomian 

masyarakat daerah, hal ini sesuai 

dengan makna dari otonomi daerah 

itu sendiri.  

Sebagai akibat dijalankannya 

otonomi daerah, Pemerintah Kota 

Kediri terus berupaya meningkatkan 

sumber PAD agar dapat memenuhi 

pembiayaan dan pembangunan untuk 

meningkatkan pelayanan kepada 

masyarakat Kota Kediri. Adapun 

sumbersumber PAD Kota Kediri 

meliputi pajak daerah, retribusi 

daerah, hasil pengelolaan kekayaan 

daerah yang dipisahkan, dan PAD 

lainnya yang sah.  

Kota Kediri memiliki potensi 

sumber daya alam serta sumber daya 

manusia yang cukup besar dan terus 

berkembang dari waktu ke waktu. 

Perkembangan ini akan terus 

meningkat jika didukung dengan 

pembangunan sarana dan prasarana 

untuk menunjang kemajuan tersebut. 

Dengan potensi sumber daya alam, 

sumber daya manusia, serta 

infrastruktur yang terus berkembang 

tentu akan membuat Kota Kediri 

menjadi kota yang potensial dan 

akan mampu bersaing dengan kota-

kota besar lainnya.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

(1) Untuk mengetahui faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap PAD di 

Kota Kediri. (2) Untuk mengetahui 
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faktor yang paling dominan dalam 

meningkatkan PAD di Kota Kediri.  

 

 

II. METODE 

A. Variabel Penelitian  

Menurut Sugiyono 

(2016:2), “Variabel penelitian 

adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik 

kesimpulannya”.  

Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel yang 

digunakan yaitu variabel bebas 

(independent variable) dan 

variabel terikat (dependent 

variable).  

1. Variabel bebas (independent 

variable) 

Menurut Sugiyono 

(2016:4), “Variabel bebas 

adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya 

atau timbulnya variabel 

dependent (terikat)”.  

Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Pajak 

Daerah (X1), Retribusi 

Daerah (X2), Hasil 

Pengelolaan Kekayaan 

Daerah yang Dipisahkan (X3) 

dan PAD Lainnya yang Sah 

(X4).  

2. Variabel terikat (dependent 

variable) 

Menurut Arikunto 

(2010:162), “Variabel akibat 

disebut variabel tidak bebas, 

variabel tergantung, variabel 

terikat atau dependent 

variable”. 

Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah 

Pendapatan Asli Daerah (Y).  

B. Teknik dan Pendekatan 

Penelitian  

1. Pendekatan Peneliatian  

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan 

kuantitatif, karena dalam 

penelitian ini menggunakan 

data-data berupa angka-angka 

numerik. Menurut Widoyoko 

(2015:21), “Data kuantitatif 

merupakan data yang 

berwujud angka-angka 

sebagai hasil observasi atau 

pengukuran”. Menurut 

Sugiyono (2016:23), “Data 

kuantitatif adalah data yang 
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berbentuk angka, atau data 

kualitatif yang diangkakan 

(skoring)”.  

2. Teknik Penelitian  

Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian 

ini adalah ex post facto, yaitu 

suatu penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti 

peristiwa yang telah terjadi 

dan kemudian merunut ke 

belakang untuk mengetahui 

faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kejadian 

tersebut (Sugiyono, 2010:7).  

C. Populasi, Teknik Sampling dan 

Sampel  

Populasi dari penelitian ini 

adalah data Laporan Target dan 

Realisasi Penerimaan Pendapatan 

Asli Daerah Kota Kediri dari 

tahun 2010 sampai dengan 

sekarang. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah nonprobability sampling, 

dengan menggunakan metode 

sampling purposive. Menurut 

Sugiyono (2016:66), 

“Nonprobability sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang 

tidak memberi peluang/ 

kesempatan sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel”. 

Menurut Sugiyono (2016:68), 

“Sampling purposive adalah 

teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu”. Sehingga 

diperoleh sampel penelitian yaitu 

Laporan Target dan Realisasi 

Penerimaan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) tahun 2013-2016. 

D. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif 

persentase. Menurut Istijanto 

(2009:100), “Persentase adalah 

memberikan gambaran yang 

mudah dalam membandingkan 

atau mengetahui data yang 

terbanyak dalam satuan 

persentase (%)”.   

Menurut Ali (2010:186) 

analisis deskriptif persentase 

dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

   
 

 
        

Keterangan:  

Dp : Deskriptif persentase  

n : Jumlah nilai yang 

diperoleh (komponen PAD) 

N : Jumlah seluruh nilai 

(PAD)  
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% : Tingkat persentase yang 

dicapai 

Atau dapat juga dihitung dengan 

menggunakan rumus untuk 

menghitung kontribusi (Halim, 

2004:163) sebagai berikut:  

           
  

  
        

Keterangan:  

X : Komponen PAD 

Y : Realisasi Penerimaan PAD 

n : tahun ke-n  

Menurut Ridwan (2004:71-

95) langkah-langkah analisis 

deskriptif persentase adalah 

sebagai berikut:  

a. Menghitung nilai masing-

masing aspek atau sub 

variabel. 

b. Merekap nilai. 

c. Menghitung persentase. 

d. Menentukan tingkat kriteria.  

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Gambaran Umum Instansi  

Dinas Pendapatan 

merupakan SKPD yang terbentuk 

dan mulai berlaku pada 1 Januari 

2015 dari Dinas Pendapatan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset 

(DPPKA) dipecah menjadi dua 

yaitu Dinas Pendapatan dan 

Badan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah, sesuai dengan 

Peraturan Daerah Kediri Nomor 

4 Tahun 2014 tentang Perubahan 

Kedua Atas Paraturan Daerah 

Kota Kediri Nomor 6 Tahun 

2008 Tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Dinas Daerah Kota 

Kediri.  

Dinas Pendapatan adalah 

salah satu dari SKPD di 

lingkungan Pemerintah Kota 

Kediri yang dikepalai oleh 

seorang Kepala Dinas dengan 

dibantu oleh Sekretaris, dibantu 

oleh 3 (tiga) Kasubbag, 5 (lima) 

bidang masing-masing adalah 

bidang pendataan dan penetapan, 

bidang pembukuan dan 

pelaporan, bidang penagihan dan 

keberatan, bidang pengendalian 

operasional, masing-masing 

dibantu oleh 3 (tiga) kepala seksi, 

UPTD yaitu UPL, serta 

Kelompok Jabatan Fungsional.  

B. Hasil Analisis Data  

Setelah dianalisis, dari data 

empat tahun terakhir dapat 

diketahui bahwa selama empat 

periode ini faktor yang paling 

dominan adalah berasal dari PAD 

Lainnya yang Sah (X4) dengan 

besar persentase berturut-turut 

adalah sebesar 54%, 59,49%, 

63%, dan 58,32%. PAD Lainnya 

yang Sah menjadi faktor yang 
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paling dominan karena pada 

tahun 2013-2014 hampir seluruh 

SKPD berkontribusi dengan 

nominal yang relatif tinggi. 

Namun pada tahun 2015-2016 

hanya terdapat beberapa SKPD 

saja yang berkontribusi terhadap 

PAD Lainnya yang Sah, namun 

dengan nominal yang relatif 

tinggi. Kemudian dilanjutkan 

dengan Pajak Daerah (X1) 

dengan besar persentase berturut-

turut sebesar 39,18%, 35,71%, 

32,13%, dan 36,76%. Kemudian 

dilanjutkan dengan Retribusi 

Daerah (X2) dengan besar 

persentase yang dicapai berturut-

turut adalah 6,43%, 4,39%, 

4,42%, dan 4,26%. Kemudian 

persentase dari Hasil Pengelolaan 

Kekayaan Daerah yang 

Dipisahkan (X3) berturut-turut 

adalah 0,39%, 0,41%, 0,45%, 

dan 0,66%. Hasil Pengelolaan 

Kekayaan Daerah yang 

Dipisahkan menjadi sektor yang 

paling rendah karena hanya 

berasal dari DPKA saja dan 

dengan nilai yang relatif sedikit. 

C. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis 

data tahun 2013-2016 yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebahai berikut:  

a. Penerimaan pajak daerah 

termasuk dalam kriteria 

cukup baik.  

b. Penerimaan retribusi daerah 

termasuk dalam kriteria 

sangat kurang. 

c. Penerimaan hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang 

dipisahkan termasuk dalam 

kriteria sangat kurang. 

d. Penerimaan PAD lainnya 

yang sah termasuk dalam 

kriteria sangat baik.  
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